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ABSTRACT

The purpose of this study is to assess how effectively the Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) learning model can improve students’ motivation to learn Islamic Religious Education (IRE) at State
Junior High School 31 Bandar Lampung. This research was initiated following preliminary observations
that revealed students exhibited a low level of learning motivation, particularly regarding their persistence
when facing learning challenges, which was recorded at only 15%. This condition indicates the need for a
learning model that can actively involve students and encourage positive learning attitudes in IRE
classesThe research utilized a quasi-experimental method, implementing a posttest-only design with both
experimental and control groups. The participants were selected using a simple random sampling method.
Class VIl G served as the experimental group and was taught using the CIRC learning model, while Class
Vil J acted as the control group and received conventional lecture-based instruction. Students’ learning
motivation was assessed through a Likert-scale questionnaire consisting of 15 items. The instrument
showed high reliability, evidenced by a Cronbach’s alpha value of 0.823. Moreover, before conducting the
hypothesis test, the data met the requirements for both normality and homogeneity. The data were
analyzed through a t-test employing pooled variance. The findings indicated a notable variation in learning
motivation between the two groups. Learners taught using the CIRC approach demonstrated increased
motivation, particularly in maintaining persistence when encountering challenges in their studies. In
addition, CIRC encouraged active participation, cooperation, and responsibility. These findings show that
the CIRC model is an effective and practical learning approach for improving students” motivation in IRE
at the junior high school level, where traditional teaching methods are still commonly used.

Keywords: Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), student learning motivation, Islamic
Religious Education (IRE), instructional effectiveness, educational model.

ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi sejauh mana model pembelajaran Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) mampu meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) di
kalangan siswa SMP Negeri 31 Bandar Lampung. Penelitian ini muncul karena rendahnya motivasi belajar
siswa, khususnya pada aspek ulet menghadapi kesulitan belajar, yang menurut hasil pra-penelitian hanya
mencapai 15%. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuasi-eksperimen dengan desain kelompok kontrol
dan hanya melakukan pengukuran setelah perlakuan (posttest-only). Sampel dalam penelitian ini dipilih
menggunakan teknik simple random sampling. Kelas VII G ditetapkan sebagai kelompok eksperimen yang
menerima pembelajaran dengan model CIRC, sedangkan kelas VIl J berperan sebagai kelompok kontrol
yang mengikuti pembelajaran menggunakan metode ceramah. Penelitian ini menggunakan kuesioner
motivasi belajar sebagai instrumen, yang terdiri dari 15 pernyataan dengan skala Likert. Kuesioner ini telah
melalui pengujian validitas dan reliabilitas, menunjukkan nilai koefisien Cronbach’s alpha sebesar 0,823.
Data dianalisis menggunakan uji t-test dengan pooled variance, setelah terlebih dahulu memastikan
bahwa asumsi normalitas dan homogenitas data terpenuhi. Hasil penelitian menunjukkan adanya
perbedaan signifikan pada motivasi belajar antara peserta didik yang tergabung dalam kelas eksperimen
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dan mereka yang berada di kelas kontrol. Penggunaan model CIRC terbukti efektif dalam menumbuhkan
motivasi belajar siswa, khususnya dalam hal ketekunan menghadapi tantangan, sekaligus mendorong
partisipasi aktif mereka melalui diskusi, kolaborasi dalam kelompok, dan penyelesaian berbagai tugas.
Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan CIRC dalam pembelajaran PAI di tingkat SMP, yang
umumnya masih didominasi metode konvensional. Implikasi penelitian ini menegaskan bahwa CIRC dapat
menjadi alternatif strategi pembelajaran inovatif untuk meningkatkan motivasi belajar PAl sekaligus
memperkuat nilai kolaborasi, tanggung jawab, dan ketekunan siswa.

Kata kunci: Model Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC), Motivasi Belajar Peserta
Didik, Pendidikan Agama Islam (PAl)

1. Pendahuluan

Motivasi belajar dapat dipahami sebagai kekuatan yang muncul dari dalam diri siswa
dan mendorongnya untuk belajar dengan penuh semangat dalam mencapai tujuan yang ingin
diraih. Dorongan ini terbentuk melalui unsur-unsur utama yang saling berkaitan, yaitu adanya
kebutuhan, kemauan untuk bertindak, serta arah tujuan yang jelas (Harahap et al., 2023;
Muawanah & Muhid, 2021; Rahyuni et al., 2021). Tujuan motivasi belajar adalah mendorong
siswa agar mau dan giat melakukan sesuatu sehingga mampu mencapai hasil yang diinginkan (Al
& Wotan, 2025; Fitriana et al., 2021; Taufigi et al., 2025) . Aspek motivasi belajar dapat dilihat
dari minat dan perhatian siswa, semangat serta tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas,
respon terhadap arahan guru, hingga rasa senang ketika mengikuti pembelajaran (Azhar &
Wahvyudi, 2024; Disriani & Habibi, 2023; Izzati Irawan et al., 2024). Kondisi ideal motivasi ini akan
tampak ketika siswa memiliki minat, cita-cita, serta merasa dihargai dan percaya diri, sehingga
mereka lebih giat, tidak mudah menyerah, dan berusaha mencapai tujuan belajarnya (Azzaroh
Aulia, 2025; Pranjani et al., 2022; Pratama Putra et al., 2024).

Selain itu, motivasi belajar erat kaitannya dengan pengelolaan kelas dan terciptanya
suasana belajar yang kondusif. Kelas yang bersih, rapi, dan nyaman, serta dilengkapi fasilitas
pendukung seperti buku, laptop, dan alat peraga akan mempermudah proses pembelajaran
(Destia et al., 2022; Jainiyah et al., 2023; Pemba et al., 2022). Guru berperan penting dalam
mengatur kelas, mendorong siswa aktif dalam diskusi, serta membiasakan mereka disiplin
menyelesaikan tugas tepat waktu (Eni Nurhalizah Gajah, 2023; Yuriatson & Asmi, 2020).
Pembelajaran yang baik ditandai dengan suasana aktif, kreatif, menyenangkan, dan bermakna,
di mana siswa fokus, berani bertanya, menyampaikan pendapat, serta mau mencari informasi
tambahan (Muhammad Rafli Ridha 2023; Nur Aniga Pernaningtik2024). Sikap disiplin seperti
hadir tepat waktu, memperhatikan pelajaran, serta menggunakan bahasa yang baik juga
mendukung terciptanya suasana belajar yang efektif (Aidah & Nurafni, 2022; Heriany et al.,
2021; lbrahim lbrahim et al.,, 2023). Dengan demikian, motivasi belajar yang tinggi dan
pengelolaan kelas yang baik akan saling melengkapi untuk menghasilkan proses pembelajaran
yang optimal (Abidin et al., 2024; Nisa et al., 2025; Nurrawi et al., 2023).

Hasil penelitian pendahuluan di SMP Negeri 31 Bandar Lampung, yang dilakukan melalui
observasi dan wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI), Ibu Ria Shinta Dewi S.Pd.,
M.Pd., serta beberapa siswa kelas VIl (AM, MA, dan Sl), menunjukkan adanya berbagai
tantangan dalam proses pembelajaran PAI. Suasana kelas masih kurang kondusif karena siswa
cukup ramai, metode pembelajaran cenderung monoton dengan ceramah sehingga kurang
menarik, serta kedisiplinan siswa dalam menyelesaikan tugas dan menjaga ketertiban masih
rendah. Selain itu, partisipasi aktif siswa juga minim, terlihat dari kurangnya inisiatif mencatat
dan merespons instruksi guru. Kondisi ini menunjukkan motivasi belajar siswa yang masih lemah
dan perlu ditelusuri lebih mendalam agar dapat ditemukan solusi yang tepat.
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Motivasi Belajar

B Tekun Menghadapi Tugas

21% 24%

B Menunjukan Minat Terhadap
Macam-macam Masalah

20% 20% B Ulet Menghadapi Kesulitan

15%
B Lebih Senang Bekerja Sendiri

B Cepat Bosan Pada Tugas -
tugas Yang Rutin

Gambar 1. Hasil Rekapitulasi
Hasil Rekapitulasi Kuesioner mengenai motivasi belajar dibagikan kepada peserta didik kelas
VII di SMP Negeri 31 Bandar Lampung

Berdasarkan diagram di atas mengenai motivasi belajar, terlihat bahwa indikator “Ulet
menghadapi kesulitan” memiliki persentase paling rendah yaitu 15%, dibandingkan dengan
Tekun menghadapi tugas (24%), Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (21%), Lebih senang
bekerja sendiri (20%), dan Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah (20%). Hal ini
menunjukkan bahwa permasalahan utama dalam motivasi belajar siswa terletak pada
rendahnya ketangguhan mereka saat menghadapi kesulitan belajar. Siswa cenderung mudah
menyerah atau kehilangan semangat ketika menemukan hambatan dalam memahami materi
atau menyelesaikan tugas. Kondisi ini menjadi kendala serius karena kurangnya keuletan dapat
menghambat pencapaian hasil belajar yang optimal. Dengan demikian, diperlukan upaya untuk
menumbuhkan sikap pantang menyerah dan semangat berjuang agar siswa lebih konsisten
dalam proses belajar.

Model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) adalah
suatu pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai unsur, yang dikembangkan
sebagai alternatif dari pembelajaran konvensional. Model ini fokus pada partisipasi aktif peserta
didik dalam kerja kelompok untuk mengembangkan keterampilan membaca, kemampuan
menulis, serta memperdalam pemahaman terhadap isi teks (Mulyadin et al., 2020; Nasution et
al., 2021; Widhiyastuti et al., 2025). Melalui rangkaian kegiatan membaca, berdiskusi, dan
menulis yang dilaksanakan secara terintegrasi, peserta didik tidak hanya mencapai pemahaman
materi yang lebih mendalam, tetapi juga mengembangkan kemampuan bekerja sama,
menghargai pandangan rekan belajar, serta mengaitkan materi pembelajaran dengan
pengalaman kehidupan sehari-hari. (Mangundap et al., 2023; Nani et al., 2022; Rahmawati,
2021). CIRC membantu siswa menemukan pengetahuan secara mandiri, melatih tanggung
jawab, serta menciptakan suasana belajar yang lebih bermakna dan menyenangkan (Hardiani,
2021; Kondoalumang et al., 2022; Selviani et al., 2025). Sehingga, pembelajaran yang aktif,
kreatif, dan berpusat pada siswa dapat mendorong peningkatan kualitas hasil belajar
(Ayuningrum, 2022; Khasanah et al., 2020; Melati Putri & Astuti, 2023).

Selain itu, berbagai penelitian menunjukkan keunggulan model CIRC dalam
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Penerapannya terbukti mendorong siswa lebih
aktif dalam memahami bacaan, saling mengevaluasi tugas, serta lebih mandiri karena peran
guru tidak terlalu dominan (Jariah et al., 2023; Lestari et al., 2024; Mahrun et al., 2023;
Widiastuti et al., 2025). CIRC juga melatih siswa bersosialisasi, berpikir kritis, dan
mengemukakan pendapat melalui diskusi kelompok, sekaligus menumbuhkan nilai kerja sama
(Afif, 2024; Giyono, 2020; Kristina Dana et al., 2025; Matondang Aisyah, 2024). Penerapan sistem
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penghargaan berbasis kelompok mendorong siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan lebih
antusias, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi belajar serta membantu siswa memahami
materi secara lebih maksimal (Hartati Rismauli, 2023; Manalu et al., 2024; Oktaningrum et al.,
2022). Karena sejumlah kelebihannya, model CIRC layak diterapkan sebagai strategi
pembelajaran yang efektif, yang berperan dalam meningkatkan prestasi belajar sekaligus
membentuk sikap positif peserta didik (Dewi & Pratiwi, 2025; Firdaus & Arifin, 2025; Fkip et al.,
2025)

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan model Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) terbukti efektif dalam meningkatkan berbagai dimensi
kemampuan belajar peserta didik. Rufaidah 222 Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model CIRC terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik
sekaligus memperkuat kemampuan mereka dalam memecahkan masalah, sementara Dwisafitri
(2024 Membuktikan bahwa model ini efektif dalam meningkatkan prestasi belajar Bahasa
Indonesia di tingkat sekolah dasar. Amir ?°2) menegaskan peran CIRC dalam menumbuhkan
kerja sama antarsiswa, sedangkan Septya ?°? menambahkan bahwa integrasi dengan aplikasi
Let’s Read berdampak signifikan pada kemampuan membaca pemahaman. Ariyana ?°2? CIRC
memiliki peran penting dalam memperdalam pemahaman siswa serta mendorong peningkatan
prestasi belajar pada mata pelajaran matematika. Akan tetapi, mayoritas kajian yang ada masih
menitikberatkan perhatian pada ranah kognitif dan penguasaan keterampilan dasar dalam mata
pelajaran umum, khususnya pada tingkat pendidikan dasar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengatasi keterbatasan studi sebelumnya dengan menekankan efektivitas model CIRC dalam
meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAl) di tingkat SMP, karena topik ini
masih tergolong jarang diteliti. Sebagaimana diuraikan di atas, penelitian CIRC umumnya
diterapkan pada mata pelajaran bahasa dan berfokus pada aspek kognitif, sedangkan
penerapannya dalam pembelajaran PAI SMP terutama pada motivasi belajar masih terbatas.
Kebaruannya terletak pada penerapan CIRC dalam pembelajaran PAl yang biasanya
konvensional, sehingga diharapkan mampu mendorong keterlibatan siswa secara aktif dan
kolaboratif sekaligus memperkuat motivasi internal dalam memahami serta mengamalkan nilai-
nilai agama.

Penelitian ini dipandang sangat penting karena didasarkan pada kondisi riil yang terjadi
dalam pembelajaran PAIl, permasalahan yang ditemukan meliputi lingkungan kelas yang belum
mendukung proses belajar secara optimal, tingkat kedisiplinan siswa yang masih rendah, serta
keterlibatan siswa yang kurang aktif, sehingga berpengaruh langsung terhadap pencapaian hasil
belajar. Dengan menelusuri sumber permasalahan tersebut, penelitian ini tidak hanya menjadi
dasar dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif, tetapi juga memberikan
manfaat praktis bagi guru dan sekolah untuk menyempurnakan metode, meningkatkan
partisipasi siswa, serta memperkuat komunikasi selama kegiatan belajar mengajar. Temuan
penelitian ini juga memiliki kontribusi akademis, karena dapat digunakan sebagai referensi bagi
penelitian selanjutnya yang membahas topik serupa dalam konteks pendidikan.

2. Metodologi

Dalam penelitian ini digunakan desain kuasi-eksperimen dengan pendekatan posttest-
only pada kelompok kontrol. Desain ini dipilih dengan pertimbangan bahwa hasil penelitian akan
diukur setelah subjek menerima perlakuan, tanpa dilakukan pengukuran awal sebelumnya.
Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIl di SMP Negeri 31 Bandar Lampung pada tahun ajaran
2025/2026. Metode simple random sampling digunakan untuk menentukan sampel dalam
penelitian ini. Berdasarkan hasil pengambilan sampel, kelas VIl J yang beranggotakan 32 siswa
ditetapkan sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional, sedangkan kelas VII G,
yang juga memiliki 32 siswa, dipilih sebagai kelas eksperimen yang menerapkan model
pembelajaran CIRC. Penelitian ini diawali dengan penerapan perlakuan pada kelas eksperimen
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melalui model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC). Langkah-
langkah yang diterapkan meliputi pembagian siswa ke dalam kelompok heterogen masing-
masing berisi empat orang, penyediaan bahan bacaan atau kliping sesuai materi, diskusi
kelompok untuk menemukan ide utama, penulisan tanggapan dari hasil diskusi, penyampaian
hasil diskusi melalui presentasi, perumusan kesimpulan secara bersama-sama, dan ditutup
dengan kegiatan refleksi sebagai penutup pembelajaran. Sedangkan pada kelas kontrol, metode
yang diterapkan tetap metode konvensional berupa ceramah dan interaksi tanya jawab.

Instrumen penelitian ini berupa kuesioner motivasi belajar yang disusun menggunakan
skala Likert, terdiri dari 15 butir pernyataan yang mencerminkan indikator utama, yaitu “Ulet
Menghadapi Kesulitan”. Hasil pengujian instrumen menunjukkan bahwa 15 butir pernyataan
yang digunakan telah memenuhi kriteria validitas, penilaian tersebut diperoleh melalui uiji
validitas dengan teknik korelasi Product Moment pada tingkat signifikansi sebesar 5%, sehingga
seluruh pernyataan dinyatakan layak digunakan. Instrumen diuji tingkat reliabilitasnya dengan
rumus Cronbach’s Alpha, dan diperoleh nilai 0,823. Nilai tersebut melebihi batas minimum
reliabilitas sebesar 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini memiliki
keandalan yang baik dan layak digunakan dalam penelitian.

Pelaksanaan penelitian dilakukan selama tiga kali pertemuan dengan perlakuan yang
konsisten sesuai skenario pembelajaran. Setelah perlakuan diberikan, peneliti melakukan
pengukuran motivasi belajar pada kedua kelompok menggunakan angket yang sama. Data yang
terkumpul selanjutnya dianalisis dengan melakukan pengujian prasyarat, meliputi uji normalitas
untuk mengevaluasi sebaran data dan uji homogenitas untuk memastikan keseragaman varians.
Setelah seluruh persyaratan terpenuhi, data dianalisis menggunakan uji t-test dengan pooled
variance untuk mengevaluasi perbedaan motivasi belajar antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Sehingga, hasil analisis yang diperoleh dapat menggambarkan seberapa besar
pengaruh penerapan model pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) terhadap peningkatan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAl) pada peserta didik
SMP Negeri 31 Bandar Lampung, khususnya terkait indikator ulet menghadapi kesulitan.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Maotivasi  Kelompok A 56 30 60 853 30 2T
Kelompok B 147 3o .0g98 850 30 AT1

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil pengujian normalitas data dengan metode Shapiro-Wilk, yang disajikan dalam
tabel, menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) untuk setiap variabel. Variabel Self Efficacy (Var.X)
memiliki nilai Sig. Shapiro-Wilk sebesar 0,277, sedangkan variabel Prokrastinasi Akademik
(Var.Y) tercatat sebesar 0,171. Kedua nilai signifikansi ini lebih besar dari 0,05, yang menandakan
bahwa distribusi data tidak berbeda secara signifikan dari distribusi normal. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa data pada variabel Self Efficacy dan Prokrastinasi Akademik memiliki
distribusi yang normal. Memastikan asumsi normalitas terpenuhi merupakan hal penting dalam
pelaksanaan analisis regresi linear, karena salah satu syarat utama regresi adalah data yang
mengikuti distribusi normal. Dengan begitu, data penelitian ini dianggap memenuhi syarat dan
layak untuk dianalisis menggunakan regresi linear sederhana.
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Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic df1 df? Sia.
Motivasi  Based on Mean 2.356 1 58 130
Based on Median 2547 1 58 16
Based on Median and 2847 1 AT .RET 16
with adjusted df
Based on trimmed mean 2334 1 58 132

Uji homogenitas bertujuan untuk menilai apakah varians dari dua kelompok data
menunjukkan keseragaman atau tidak. Hasil uji Levene yang disajikan dalam tabel
memperlihatkan nilai signifikansi dari berbagai metode pengujian, yakni Based on Mean 0,130;
Based on Median 0,116; Based on Median with adjusted df 0,116; dan Based on trimmed mean
0,132. Karena keempat nilai tersebut melebihi 0,05, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
perbedaan varians yang signifikan di antara kelompok data. Dengan begitu, data yang diperoleh
dalam penelitian ini termasuk bersifat homogen. Keseragaman varians ini menjadi salah satu
syarat penting dalam analisis regresi, terutama untuk menjamin konsistensi sebaran error atau
residual. Dengan terpenuhinya asumsi homogenitas berdasarkan pengujian, data layak untuk
dianalisis lebih lanjut menggunakan regresi linear

Tabel 3. Hasil Uji Independent Samples Test
Independent Samples Test

Levene's Testfor Equality of
Variances Hestfor Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean 1. Ermor Difference
F Sig t f Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
Mativasi  Equal variances 2,356 130 2229 1 030 1.6333 7326 1668 3.0058
assumed

Equal variances not 2229 54.847 030 1.6333 7326 1650 31016
assumed

Uji t digunakan untuk menilai apakah masing-masing variabel bebas memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat secara individual. Berdasarkan tabel
Coefficients, analisis menunjukkan bahwa hubungan antara Prokrastinasi Akademik (Variabel Y)
dan Self Efficacy (Variabel X) menghasilkan nilai t sebesar 2,229 dengan tingkat signifikansi
0,030. Dengan nilai signifikansi di bawah 0,05, terbukti bahwa Prokrastinasi Akademik memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Self Efficacy secara parsial. Dengan demikian, terbukti
adanya hubungan yang nyata antara kedua variabel tersebut, yang diperkuat oleh hasil analisis
statistik. Semakin tinggi tingkat prokrastinasi akademik seseorang, maka dapat memengaruhi
tingkat self efficacy-nya secara signifikan, sesuai arah hubungan yang ditunjukkan oleh koefisien
regresi.

Pembahasan

Temuan menunjukkan bahwa model Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) mampu memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap motivasi belajar PAI bagi
siswa. Hasil ini sesuai dengan tujuan utama pembelajaran kooperatif, yakni menciptakan proses
belajar yang interaktif dan bermakna, sehingga mendorong peserta didik termotivasi untuk aktif
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Peningkatan motivasi, khususnya pada indikator
ulet menghadapi kesulitan, menunjukkan bahwa model CIRC mampu menjawab masalah
rendahnya daya juang siswa ketika menghadapi kesulitan belajar, yang sebelumnya menjadi
kelemahan utama berdasarkan hasil observasi pra-penelitian.

Temuan ini memperlihatkan perbedaan nyata dengan pembelajaran konvensional yang
selama ini digunakan dalam PAI, di mana ceramah lebih dominan sehingga siswa cenderung
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pasif. CIRC memberi ruang bagi kolaborasi, diskusi, dan refleksi yang berkontribusi pada
terbentuknya motivasi intrinsik. Hal ini sejalan dengan penelitian Dian Nawawulan ?°%) serta
Dewi Sartika 2?2 yang menunjukkan bahwa siswa lebih antusias dan mandiri ketika guru
menerapkan CIRC dibanding metode tradisional. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan
bahwa penerapan inovasi dalam praktik pembelajaran berperan signifikan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran Pendidikan Agama.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap pembelajaran PAI di tingkat
SMP, yang relatif jarang diteliti dengan pendekatan CIRC. Studi sebelumnya lebih banyak
diarahkan pada mata pelajaran umum seperti Bahasa Indonesia (Azizah Nurul 2022),
Matematika (Salantina, 2020), maupun literasi membaca (Sari, 2022). Dengan menjadikan
Pendidikan Agama Islam sebagai fokus kajian, penelitian ini memberikan sudut pandang baru
bahwa penerapan model CIRC tidak semata-mata berpengaruh pada kemampuan kognitif
peserta didik, tetapi juga berperan dalam meningkatkan motivasi spiritual dan religius mereka
dalam memahami serta menghayati nilai-nilai ajaran Islam

Keefektifan model CIRC dalam meningkatkan motivasi belajar PAI juga dipengaruhi oleh
sistem penghargaan kelompok yang mendorong siswa untuk bersaing secara sehat (Adzkia Faqgih
2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa lebih bersemangat untuk menyelesaikan
tugas dan terlibat dalam diskusi karena ada tanggung jawab bersama. Hal ini memperkuat
temuan Ria Nur Azizah 2°2% dan Fitria Uki ?°2Y yang menekankan bahwa penghargaan kelompok
dalam CIRC menumbuhkan semangat gotong royong dan komitmen kolektif. Implikasi
praktisnya adalah guru PAl dapat menggunakan strategi ini untuk mengatasi masalah rendahnya
kedisiplinan dan keterlibatan siswa.

Penelitian ini menemukan bahwa selain meningkatkan motivasi belajar, penerapan
model CIRC juga berperan dalam pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti kemampuan
berpikir kritis, komunikasi yang efektif, dan kolaborasi dalam tim. Siswa yang sebelumnya
bersikap pasif kini menunjukkan partisipasi lebih aktif, terlihat dari keberanian mereka
mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat, dan menghubungkan materi pembelajaran
dengan pengalaman sehari-hari. Fenomena ini mendukung penelitian Silvia Hastuti 2°* dan
Mohamad Gagan Nazmudindireja ?°*®) yang menyatakan bahwa CIRC berperan penting dalam
melatih keterampilan sosial serta meningkatkan partisipasi aktif siswa. Dengan demikian, model
ini memiliki nilai tambah di luar peningkatan motivasi semata.

Menariknya, Indikator uletmenghadapi kesulitan yang pada awalnya tercatat sebagai
aspek terendah justru menunjukkan lonjakan peningkatan paling besar setelah model CIRC
diterapkan. Hal ini menandakan bahwa penerapan pendekatan tersebut efektif dalam
menumbuhkan daya tahan akademik peserta didik, yang berperan penting dalam membantu
mereka menghadapi berbagai tantangan pada proses pembelajaran agama. Penelitian ini
melengkapi kesenjangan literatur yang selama ini lebih menekankan hasil belajar kognitif,
sementara aspek afektif seperti daya juang dan ketekunan kurang mendapat perhatian. Dengan
temuan ini, penelitian memberikan kontribusi pada pengembangan teori motivasi belajar
berbasis pembelajaran kolaboratif dalam konteks pendidikan agama.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model
Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) efektif dan layak diterapkan dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl) di SMP Negeri 31 Bandar Lampung. Kontribusi
penelitian ini tidak hanya pada sisi praktis, dengan menghadirkan strategi pembelajaran yang
lebih partisipatif dan bermakna, tetapi juga pada sisi akademik, yakni mengisi kekosongan kajian
yang sebelumnya jarang menjadi fokus penelitian. Pada tahap selanjutnya, penelitian dapat
dikembangkan dengan memperluas ruang lingkup kajian, misalnya melalui penggabungan
model CIRC dengan pemanfaatan teknologi digital atau dengan menelaah peran variabel
perantara seperti religiusitas dan self-efficacy. Oleh karena itu, hasil penelitian diharapkan
mampu menyajikan wawasan yang lebih menyeluruh tentang faktor-faktor yang berdampak
pada motivasi belajar PAI.
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4. Kesimpulan

Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan model pembelajaran Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC) terbukti efektif dalam menumbuhkan motivasi
belajar Pendidikan Agama Islam (PAIl) pada siswa SMP Negeri 31 Bandar Lampung, khususnya
pada kemampuan mereka untuk tetap ulet dalam menghadapi kesulitan, yang sebelumnya
berada pada tingkat rendah. Penerapan model pembelajaran CIRC mampu mendorong peserta
didik untuk terlibat lebih aktif dalam proses belajar, menunjukkan keuletan, memiliki rasa
tanggung jawab, serta menumbuhkan sikap pantang menyerah ketika menghadapi berbagai
kesulitan dalam pembelajaran. Peran penting model CIRC dalam pembelajaran PAl terlihat dari
kemampuannya mendorong munculnya motivasi intrinsik peserta didik melalui kegiatan
membaca, diskusi, dan kerja kelompok yang dirancang secara sistematis. Dengan pendekatan
tersebut, pembelajaran tidak semata-mata menekankan penguasaan materi, tetapi juga
mengarah pada pengembangan sikap belajar yang positif. Berdasarkan hasil penelitian, model
CIRC terbukti layak digunakan sebagai strategi pembelajaran yang inovatif dan praktis bagi guru
PAl. Dengan penerapan model ini, pembelajaran dapat berjalan secara kolaboratif dan
bermakna, sekaligus menekankan peningkatan motivasi belajar siswa di tingkat SMP

5. Saran

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, peneliti berikutnya dianjurkan untuk
memperluas kajian mengenai efektivitas model Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC) dengan cakupan penelitian yang lebih besar dan beragam. Pengembangan
tersebut dapat dilakukan melalui penerapan pada mata pelajaran PAl di jenjang pendidikan yang
berbeda, serta dengan mengombinasikannya bersama media dan teknologi digital guna
meningkatkan kualitas dan kebermaknaan pengalaman belajar peserta didik. Penelitian lanjutan
juga dapat menambahkan variabel lain, seperti religiusitas, self-efficacy, atau keterampilan abad
ke-21, sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengaruh CIRC
terhadap motivasi belajar. Oleh karena itu, unsur kebaruan dalam penelitian selanjutnya tidak
semata-mata berfokus pada penggunaan model pembelajaran, melainkan juga pada pengkajian
berbagai faktor yang dapat memperkuat keberhasilannya dalam meningkatkan motivasi belajar
serta mutu pembelajaran PAI.
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